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Abstrak ‒ Port Log Weather Station adalah alat yang dapat mengukur dan mencatat parameter cuaca yang dimiliki 
oleh Laboratorium Bumi dan Antariksa Universitas Pendidikan Indonesia. Gerhana Bulan adalah kondisi di mana 
Matahari-Bumi-Bulan berada pada garis lurus dan bayangan Bumi menutupi Bulan. Gerhana Bulan terjadi ketika 
fase Bulan purnama tetapi tidak setiap Bulan purnama akan terjadi gerhana karena Bulan memiliki kemiringan orbit 
5° terhadap orbit Bumi sehingga Matahari-Bumi-Bulan tidak selalu dalam garis lurus. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji kinerja Port Log dalam mengukur parameter cuaca yaitu Temperatur, Kelembaban, Tekanan, Titik Embun 
dan Kecepatan Angin Maksimum saat Bulan Purnama baik tanpa maupun ada peristiwa Gerhana Bulan Total (GBT). 
Tiga data diperoleh, yaitu profil cuaca Bulan Purnama 30 April 2018 (Purnama01), profil cuaca Bulan Purnama 28 
Juli 2018 (PurnamaGBT) dan profil cuaca Bulan Purnama 26 Agustus 2018 (Purnama02). Melalui proses Data Mining 
tiga profil cuaca tersebut di analisis untuk mengetahui informasi  berharga menggunakan metode Cosine Similarity,  
yaitu menghitung nilai Sim (Purnama01, PurnamaGBT), Sim (Purnama01, Purnama02) dan Sim (Purnama02, 
PurnamaGBT) pada setiap parameter Suhu, Kelembaban, Tekanan, Titik Embun dan Kecepatan Angin Maksimum 
untuk menentukan kesamaan tertinggi dari tiga profil cuaca di atas. Hasil perhitungan metode Cosine Similarity 
menunjukkan nilai Sim (Purnama01, Purnama02) yang lebih besar dari nilai Sim (Purnama01, PurnamaGBT) dan 
Sim (Purnama02, PurnamaGBT) yang berarti bahwa profil cuaca Purnama01 dan Purnama02 memiliki kesamaan 
yang tinggi untuk setiap parameter cuaca, dengan kata lain profil Bulan purnama ketika Gerhana Bulan Total 
memiliki profil cuaca yang berbeda dari profil Bulan purnama sebelum dan sesudah tanpa gerhana. Masih dibutuhkan 
pengambilan data profil cuaca yang cukup banyak baik ketika Bulan purnama maupun  saat terjadi Gerhana Bulan 
Total untuk memperkuat pernyataan bahwa gerhana pada Bulan menyebabkan perubahan profil cuaca dengan di 
tandai dengan menurunnya parameter temperatur dan kelembaban ketika gerhana Bulan total, dari analisis profil 
cuaca tersebut dapat dikatakan bahwa Port Log memiliki kinerja yang bagus karena dapat merekam anomali 
parameter cuaca ketika Gerhana Bulan Total. 
 
Kata kunci- Port Log Weather Station; kinerja alat; gerhana bulan total 
 
Abstract - Port Log Weather Station is a tool that can measure and record weather parameters owned by the 
Indonesian Laboratory of Space and University of Education. A lunar eclipse is a condition in which the Sun-Earth-
Moon is in a straight line and the shadow of the Earth covers the Moon. A lunar eclipse occurs when the fullmoon 
phase but not every fullmoon will occur an eclipse because the Moon has an inclination of 5° orbit to the Earth's orbit 
so that the Sun-Earth-Moon is not always in a straight line. This study aims to examine the performance of the Port 
Log in measuring weather parameters namely Temperature, Humidity, Pressure, Dewdrop and Maximum Wind Speed 
during the Fullmoon either without or without a total lunar eclipse event (TLE). Three data were obtained, namely the 
Fullmoon weather profile 30 April 2018 (Fullmoon01), Fullmoon weather profile 28 July 2018 (FullmoonTLE) and 
Fullmoon weather profile 26 August 2018 (Fullmoon02). Through the Data Mining process the three weather profiles 
are analyzed to find valuable information using the Cosine Similarity method, namely calculating the value of Sim 
(Fullmoon01, FullmoonTLE), Sim (Fullmoon01, Fullmoon02) and Sim (Fullmoon02, FullmoonTLE) on each 
parameter Temperature, Humidity, Pressure , Dewdrop and Maximum Wind Speed to determine the highest similarity 
of the three weather profiles above. Cosine Similarity calculation results show Sim (Fullmoon01, Fullmoon02) values 
that are greater than Sim (Fullmoon01, FullmoonTLE) and Sim values (Fullmoon02, FullmoonTLE) which means that 
the weather profiles Fullmoon01 and Fullmoon02 have a high similarity for each weather parameter, with the words 
another full moon profile when the total lunar eclipse has a different weather profile than the full moon profile before 
and after without an eclipse. There is still a need to collect a lot of weather profile data both during the full moon and 
during a total lunar eclipse to reinforce the statement that an eclipse on the moon causes a change in the weather profile 
with a marked decrease in temperature and humidity parameters when a total lunar eclipse, from analysis of the 
weather profile can It is said that Port Log has good performance because it can record weather parameter anomalies 
when the Total Lunar Eclipse. 
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PENDAHULUAN 
Laboratorium bumi dan antariksa merupakan 
salahsatu laboratorium yang konsisten melakukan 
penelitian di Universitas Pendidikan Indonesia, 
salah satu alat andalan yang digunakan adalah Port 
Log-Weather Station yang dibuat oleh Rain Wise. 
Alat ini telah digunakan untuk beberapa penelitian 
seperti gerhana matahari [1], Angin Laut dan Angin 
Darat [2], dan siklon tropis [3,4]. Untuk mengetahui 
lebih lanjut tentang kinerja Port Log, dilakukan 
penelitian lebih lanjut menggunakannya pada 
peristiwa gerhana. Fenomena gerhana yang akan 
menjadi fokus adalah Gerhana Bulan Total (GBT) 








Gambar 1. (a) Alat Port Log ketika mengambil data 
cuaca GBT 28 Juli 2018, (b) Fase-Fase GBT 
 
Gerhana Bulan Total adalah kondisi di mana 
Matahari-Bumi-Bulan berada pada garis lurus dan 
bayangan Bumi menutupi Bulan. Gerhana Bulan 
terjadi ketika fase Bulan purnama tetapi tidak setiap 
Bulan purnama akan terjadi karena Bulan memiliki 
kemiringan orbit 5° terhadap orbit Bumi sehingga 
Matahari-Bumi-Bulan tidak selalu dalam garis lurus. 
Kecepatan rotasi dan revolusi Bulan memiliki 
kecepatan yang sama, jadi kita hanya melihat wajah 
Bulan di satu sisi dan cahaya Bulan berasal dari 
pantulan cahaya yang datang dari Matahari, ketika 
bumi menutupi matahari, kita akan melihat Bulan 
menjadi kemerahan (Gambar 1b) karena pembiasan 
oleh atmosfer Bumi. 
 
Hukum Gravitasi Universal Newton mengatakan 
bahwa hubungan antara massa Matahari-Bumi-
Bulan dan jaraknya satu sama lain memainkan peran 
penting dalam mempengaruhi pasang surut atmosfer. 
Bulan memiliki efek besar pada pasang surut laut, 
dan pasang surut memiliki pengaruh signifikan 
terhadap cuaca. Jika Bulan tidak ada, mungkin bumi 
akan mengalami pasang surut yang lebih sedikit atau 
bahkan tidak ada pasang surut di lautan dan akan 
menghasilkan sistem cuaca yang berbeda. 
 
Keberadaan Bulan yang mempengaruhi cuaca telah 
dipelajari sejak lama oleh para petani, pelaut, dan 
pengamat langit lainnya bagi para peneliti sekarang 
[5]. Penelitian terbaru mengungkapkan bahwa 
ketinggian Bulan mempengaruhi kelembaban relatif, 
suhu rata-rata dan tekanan di musim kemarau [6], 
maka gelombang gravitasi Bulan memengaruhi 
variasi curah hujan dan kelembaban tropis [7], 
pengukuran suhu atmosfer menggunakan satelit 
menunjukkan bahwa wilayah kutub lebih hangat 
sekitar 0,55 derajat Celcius selama kehadiran Bulan 
purnama daripada saat Bulan baru hadir. Efek dari 
Bulan rata-rata pada suhu di seluruh dunia 
menunjukkan 0,02 derajat Celcius lebih tinggi 
selama Bulan purnama [8]. 
 
Penelitian yang berkaitan dengan Bulan dan cuaca 
telah menjadi hal yang menarik untuk dipelajari 
dikarenakan dari data penelitian efek perubuhannya 
sangat kecil, untuk mendukung hal tersebut 
diperlukan alat penelitian yang berkualitas untuk 
mendapatkan data. Berdasarkan hal tersebut, 
peneliti hendak melakukan pengkajian atas kinerja 
alat Port Log dalam mengukur parameter 
Temperatur, Kelembaban, Tekanan, Titik Embun 
dan Kecepatan Angin Maksimum. Kami ingin tahu 
bagaimana profil cuaca dari tiga Bulan purnama, 




Alat-Alat dan Bahan Penelitian 
Pada penelitian ini peralatan yang digunakan adalah 
PortLog - Weather Station, PortLog adalah stasiun 
cuaca logging data kelas industri. Unit ini 
sepenuhnya dirakit dan dapat digunakan dengan 
cepat. Panel surya 3Watt yang besar dan baterai 
asam timbal 4AH yang disegel untuk memastikan 
operasi yang handal dalam kondisi paling ekstrim. 
Memiliki spesifikasi sebagai berikut : 
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1 Kecepatan Angin 
Jangkauan  : 0-150 mph, 0-67 
m/s, 0-240 km/jam, 0-130 
knots  
Resolusi : 1.0 unit 
Ambang : 0,5 m/s 
Akurasi : ± 2% dari Skala 
2 Arah Angin 
Jangkauan : 0-360  
Resolusi : 1o 
Akurasi : ± 3o 
3 Temperatur 
Jangkauan : -66o s.d. +150o F, -
54o s.d. +65o C,  




Jangkauan : 0-100%  
Akurasi : ± 2% dari -40o s.d. 
65o C 
5 Titik Embun 
Jangkauan : -40o s.d. +110o F, -
40o s.d. +43o C,  
Akurasi : ± 4o F, ± 2o C 
6 Barometer 
Jangkauan : 8,85 s.d. 32,48 
inches HG,300 s.d. 1100 
Milibars (hPa),  
Akurasi : ± 0,01 inches Hg, ± 0,5 
Milibars (hPa) pada 25o C 
Kompensasi Temperatur : -40o 
s.d. 85o C 
7 Curah Hujan 
Jangkauan : Wadah 8 inchi 
tanpa batas pengukuran 
Resolusi : 0,01 Inchi, 0,25mm 
Akurasi : ± 2% pada 1 inchi/jam 
8 Radiasi Matahari 
Jangkauan : 0 s.d. 1500 watts/m2 
Resolusi : 400 s.d. 1.200 
nanometer 
Akurasi  : ± 5% pada 1000 
watts/m2 
Sumber : https://rainwise.com/mwdownloads/download/link/id/389/ 
 
Port Log telah dipasang di menara timur FPMIPA 
sejak 2017 dan mencatat data parameter cuaca setiap 
10 menit, studi ini terbatas pada area data cuaca saat 
Bulan purnama di Laboratotium Bumi dan 
Antariksa. Akhirnya didapatlah 3 profil data cuaca 
yang diambil ketika Bulan purnama dari 12 data 
Bulan purnama dalam setahun tanpa kejadian hujan 
dari terbit hingga tenggelam (red: waktu 1 – 12, 
menunjukan dari jam 18.00 sampai dengan 06.00 
keesokan harinya) dengan data rinci sebagai berikut: 
profil cuaca Bulan Purnama 30 April 2018 
(Purnama01), profil cuaca Bulan Purnama 28 Juli 
2018 (PurnamaGBT) dan profil cuaca Bulan 
Purnama Agustus 26, 2018 (Purnama02).  
 
Metoda Penelitian 
Menganalisis tiga profil tersebut menggunakan 
pendekatan Data Mining, yang berfokus pada 
pemanfaatan program untuk menemukan informasi 
atau pengetahuan dalam database [9]. Data mining 
adalah suatu proses untuk memperoleh informasi 
penting yang sangat berguna dari informasi 
sebelumnya yang tidak diketahui dan pengetahuan 
yang diperoleh dari informasi yang berharga dan 
dapat dipahami dari suatu data [10]. 
Metode yang akan digunakan adalah Cosine 
Similarity, adalah metode yang digunakan untuk 
menghitung kesamaan (level of similarity) antara 
dua objek [11]. Cosine Similarity adalah metode 
yang sedang digemari oleh beberapa peneliti, dapat 
dilihat dari berbagai penelitian dari berbagai bidang 
yang menggunakan metode ini seperti fisika [12], 
geologi [13], manajemen [14], kedokteran [15], 
ekspresi wajah [16], dll. Banyak penelitian 
mengusulkan metode Cosine Similarity untuk 
belajar kesamaan. Tidak ada keraguan bahwa 
kesamaan adalah gagasan mendasar dalam bidang 
penambangan data dan pengenalan pola suatu profil. 
Cosine Similarity adalah metrik yang banyak 
digunakan yang sederhana dan efektif [17]. 
         𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑥, 𝑦) = 𝑆𝑖𝑚 (𝑥, 𝑦) =                       









𝑖=1  ×√∑ (𝑦𝑖)
2𝑛
𝑖=1
          (1) 
Dimana:  
𝑥 ∙ 𝑦  : vector dot product dari x dan y 
‖𝑥‖    : panjang vektor x  
‖𝑦‖   : panjang vektor y 
 
Semakin besar hasil fungsi similarity, maka kedua 
objek yang dievaluasi dianggap semakin mirip. Jika 
sebaliknya, maka semakin kecil hasil fungsi 
similarity, maka kedua objek tersebut dianggap 
semakin berbeda. Pada fungsi yang menghasilkan 
nilai pada jangkauan [0...1], nilai 1 melambangkan 
kedua objek persis sama, sedangkan nilai 0 
melambangkan kedua objek sama sekali berbeda 
[18]. 
Alur penelitian (Gambar 2) ini berisi 4 langkah 
sebagai berikut: 
 
Pengumpulan data: Pada langkah ini, kami 
mengambil data yang terdiri dari Suhu (dalam °C), 
Kelembaban (dalam persen), Tekanan (dalam 
milibar), Titik Embun (dalam °C) dan Kecepatan 
Angin Maksimum (dalam m/s) di Menara Timur 
FPMIPA-A. Semua data berisi 1.125 poin, tersedia 
dari Bulan mulai dari terbit hingga tenggelam pada 
3 Bulan purnama yang berbeda. 
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Gambar 2. Alur Penelitian 
(i) Pemisahan dan penginputan data: Berikut ini 
adalah kode untuk memasukkan data setelah 
dipecah menjadi 3 kali: 
 
dataPurnama01 dataPurnamaGBT dataPurnama02 
Setelah itu, kami dapat mengumpulkan data 
sesuai dengan parameter (mis., Temperatur (T), 
Kelembaban (H), Tekanan (P), Titik Embun (D) 
dan Kecepatan Angin Maksimum (W)), sebagai 
berikut: 
T1 = T_dataPurnama01 
T2 = T_dataPurnamaGBT 
T3 = T_dataPurnama02 
H1 = H_dataPurnama01    
H2 = H_dataPurnamaGBT 
H3 = H_dataPurnama02 
P1 = P_dataPurnama01 
P2 = P_dataPurnamaGBT  
P3 = P_dataPurnama02 
D1 = D_dataPurnama01 
D2 = D_dataPurnamaGBT 
D3 = D_dataPurnama02 
W1 = W_dataPurnama01 
W2= W_dataPurnamaGBT   
W3 = W_dataPurnama02  
 
Pada langkah ini, kita memplot data parameter 
dengan waktu bulan terbit hingga terbenam 
untuk melihat bagaimana pola profil yang 
terbentuk dari data parameter cuaca yang 
tercatat oleh PortLog. 
 
(ii) Pengukuran Kesamaan: Kami menghitung 
Kesamaan di antara frame 3-waktu untuk 
setiap parameter dengan metode Cosine 
Similarity: Berikut ini adalah kode untuk 
menghitung jarak Kelembaban di antara frame 
3-waktu yang ditentukan pada langkah 
sebelumnya: 
 










𝑖=1  ×√∑ (𝐻2𝑖)
2𝑛
𝑖=1
          (1) 
 










𝑖=1  ×√∑ (𝐻3𝑖)
2𝑛
𝑖=1
           (2) 
 









𝑖=1  ×√∑ (𝐻3𝑖)
2𝑛
𝑖=1
           (3) 
 
Similarity (H1,H2) = Sim (H1,H2) = 0,995395587 
Similarity (H1,H3) = Sim (H1,H3) = 0,999523756 
Similarity (H2,H3) = Sim (H2,H3)  = 0,996374155 
Perlu dicatat bahwa kode di atas diulang untuk 
dataset suhu, tekanan, titik embun dan 
kecepatan angin. Selain itu, dapat dilihat 
bahwa kode di atas menghitung jarak antar  2 
frame, sebagai berikut: antara Purnama01 dan 
PurnamaGBT, antara Purnama01 dan 
Purnama02, antara PurnamaGBT dan 
Purnama02. 
 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Ploting parameter cuaca pada 3 profil Bulan 
Purnama adalah sebagai berikut : 
A. Temperatur 
 
Gambar 3. Grafik Temperatur 
 
Pada Gambar 3 dapat kita lihat bahwa profil 
temperature ketika Bulan Purnama01 dan 
Purnama02 memiliki kemiripan, pada profil 
PurnamaGBT dapat dilihat semenjak bulan terbit 
nilai temperature lebih tinggi dari profil Purnama01 
dan Purnama02 dan terjadi penurunan temperatur 
hingga 7OC. Kemudian terjadi penurunan tempertur 
kembali saat memasuki fase totalitas yang dapat 
dilihat pada rentang waktu ke 10.45 sampai dengan 



















Waktu Terbit - Tenggelam Bulan (Jam)
T1 T2 T3
Pengumpulan Data 
Data : Temperatur, Kelembaban, Tekanan, 
Titik Embun dan Kecepatan Angin 
3 Profil Data : 
Purnama01, PurnamaGBT, Purnama02 
Input Data 
Ploting Data  
Menghitung Consine Similarity 
Analisis 
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PortLog pada profil PurnamaGBT adalah 16,5OC 
sedangkan pada Purnama biasa tercatat sebesar 
18,1O – 18,6OC. 
B. Kelembaban 
 
Gambar 4. Grafik Kelembaban 
 
Parameter kelembaban menjadi profil yang terlihat 
memiliki perbedaan yang cukup signifikan, rata-rata 
nilai kelembaban ketika bulan purnama 76-80% 
sedangkan pada saat PurnamaGBT turun menjadi 
57%. Terlihat pada gambar 5 bagaimana profil 
kelembaban PurnamaGBT turun sekitar 20% dari 
kelembaban Purnama01 dan Purnama02. Hal 
menarik yang didapat adalah terdapatnya polah 
lembah pada jam ke 9 sampai dengan 10.30 seperti 




Gambar 5. Grafik Tekanan 
 
Parameter tekanan untuk profil Purnama01 dan 
Purnama02 dapat dilihat mirip dan apabila 
dimodelkan maka profil PurnamaGBT akan berada 
diantara kedua profil tersebut, akan tetapi terjadi 
kenaikan tekanan pada waku ke 2.30 hingga waktu 
6.45 dan mengalami penurunan yang drastis ketika 
memasuki fase GBT terlihat pada waktu 7 sampai 
dengan 9.30 pada gambar 5. Jika biasanya terjadi 
penurunan tekanan sebesar 0,2 hPa pada rentang jam 
tersebut tetapi pada saat PurnamaGBT parameter 
tekanan turun sebesar 1 hPa.  
 
D. Titik Embun 
 
Gambar 6. Grafik Titik Embun 
 
Titik embun pada fase bulan purnama biasa berada 
pada rentang 15-16OC akan tetapi pada peristiwa 
GBT titik embun berada 10-11OC. Anomali yang 
paling terjadi memasuki fase totalitas gerhana 
dimana titik embun turun pada rentang waktu 9 
sampai dengan 11 seperti yang terlihat pada gambar 
6. Semakin rendah suhu udara, maka semakin 
rendah pula kemampuan menampung uap air maka 
suhu titik embun semakin rendah pula. 
 
E. Kecepatan Angin 
 
Gambar 7. Grafik Kecepatan Angin 
  
Pada Gambar 7 terlihat Kecepatan Angin pada 
PurnamaGBT mengalami peningkatan dari rentang 
waktu 7 sampai dengan 10, hal ini berbeda dengan  
kecepatan angin pada Purnama01 dan Purnama02 
yang mengalami fluktuatif. 
 
Seperti kita ketahui bahwa sinar matahari adalah 
faktor utama dalam parameter cuaca, dalam fase 
Bulan purnama di mana Bulan memantulkan cahaya 
dari matahari pada separuh permukaannya juga 
berkontribusi terhadap parameter cuaca di malam 
hari. Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian yang 
telah dilakukan bahwa Bulan memiliki hubungan 
dalam mengubah parameter cuaca, terutama ketika 
peristiwa gerhana Bulan di mana sinar matahari 
dikurangi oleh bumi dan posisi penyelarasan yang 
mempengaruhi sistem gravitasi bumi yang 
mempengaruhi ketinggian air laut. 
 
































































































Waktu Terbit - Tenggelam Bulan (Jam)
W1 W2 W3
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Hasil pengukuran kesamaan (Tabel 2) dengan 
metoda Cosine Similarity didapatkan parameter 
suhu, kelembaban, dan embun memiliki kesamaan 
yang lebih besar daripada Sim (T1,T2 ; H1,H2 ; 
D1,D2) dan Sim (T2,T3 ; H2,H3 ; D2,D3) dengan 
akurasi 3 digit di belakang koma. Parameter tekanan 
memiliki nilai kesamaan yang hampir sama tetapi 
nilai Sim (P1, P3) masih lebih besar, dan parameter 
kecepatan angin memiliki nilai kesamaan yang 
cukup bervariasi dengan nilai kesamaan terbesar 
untuk Sim (W1, W3). 
 








Sim 0,97008084 0,97822854 0,96691559 
Dengan merata-ratakan pengukuran kesamaan pada 
setiap parameter (tabel 2) kita akan mendapatkan 
Similarty Profil cuaca (lihat tabel 3), dapat kita lihat 
bahwa  nilai kesamaan tertinggi untuk Sim 
(Purnama01, Purnama02) karena yang paling 
mendekati nilai 1 sebagai puncak kesamaan dua 
profil. Hal ini berarti profil cuaca saat Bulan 
purnama pada 30 April 2018 (Purnama01) dan 26 
Agustus 2018 (Purnama02) memiliki profil yang 
hampir sama, dan profil cuaca saat gerhana Bulan 







Data parametrik cuaca pada 3 Bulan purnama yang 
berbeda diukur dan dicatat oleh PortLog-Weather 
Station di Universitas Pendidikan Indonesia setelah 
melalui proses penambangan data menggunakan 
metode cosine similarity menemukan bahwa profil 
cuaca ketika 2 Bulan purnama biasa memiliki 
kemiripan yang tinggi dibandingkan dengan profil 
cuaca saat Bulan purnama dengan Bulan GBT yang 
berarti profil cuaca ketika gerhana Bulan total 
memiliki profil yang berbeda. Masih dibutuhkan 
pengambilan data profil cuaca yang cukup banyak 
ketika Bulan purnama dan gerhana Bulan lainya 
untuk memperkuat pernyataan bahwa Bulan 
memiliki implikasi yang kuat untuk perubahan 
cuaca, tetapi hal lain yang dapat kita peroleh adalah 
bahwa Port-Log memiliki kinerja yang bagus karena 
dapat mencatat anomali parameter cuaca saat 
gerhana Bulan total. 
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